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Abstract: The purpose of this study was to determine a positive and significant relationship 
between parental learning assistance with thematic learning outcomes content of Citizenship 
Education for 5
th
-grade Elementary Schools Cluster 7 Ponjong Gunungkidul. This type of 
research is quantitative. The population of this research is the 5
th
-grade students of Ponjong 
Gunungkidul Elementary School Cluster 7 consisting of 4 schools and the total number of 
students is 84. Determination of the sample in this study using the determination of the number 
of samples from a particular population of Isaac and Michael for an error of 5% then obtained 
the number of samples is 69 students. The data collection technique used a questionnaire to 
determine the level of learning assistance from parents and documentation to find out student 
PTS learning outcomes. The results showed that there was a significant and positive relationship 
between parental learning assistance and the learning outcomes of 5
th
-grade students of the 
Ponjong Gunungkidul Cluster 7 Elementary School. 
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Pendidikan merupakan suatu upaya yang 
dilakukan untuk memberikan pemahaman atau 
pengetahuan kepada seseorang dengan tujuan 
agar seseorang tersebut dapat meningkatkan 
kualitas pribadi seseorang. Menurut Ki Hadjar 
Dewantara dalam bukunya Bagian Pertama: 
Pendidikan (2013:14)  pendidikan umumnya 
berarti daya-upaya untuk memajukan 
bertumbuhnya budipekerti (kekuatan batin, 
karakter) pikiran (intellect) dan tubuh anak. 
Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan 
formal yang diadakan pemerintah untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Sekolah Dasar 
merupakan salah satu program pemerintah 
untuk menunjang pendidikan Indonesia dengan 
rentang waktu 6 tahun. Pemberian pemahaman 
atau pengetahuan kepada siswa dilakukan 
melalui kegiatan belajar mengajar di kelas 
dengan pembelajaran Tematik yang 
didalamnya termuat IPA, IPS, Bahasa 
Indonesia, Matematika, sbdp, PJOK, dan pkn. 
Pkn merupakan salah satu muatan materi yang 
terintegrasi dalam pembelajaran Tematik. 
Salah satu muatan dalam pembelajaran 
tematik adalah PKn. Muatan pkn memiliki 
cakupan materi yang cukup luas mengenai 
wawasan kebangsaan. Oleh karena itu, pkn 
memiliki tujuan untuk meningkatkan wawasan 
mengenai kewarganegaraan serta 
menumbuhkan rasa cinta tanah air. Menurut 
Rahayu (2017:1) PPKn diharapkan mampu 
memberikan perhatiannya kepada 
pengembangan nilai, moral, dan sikap perilaku 
siswa. Untuk mencapai tujuan pembelajaran 
maka peserta didik harus memiliki hasil belajar 
yang baik. Hasil belajar seringkali dijadikan 
sebagai tolak ukur keberhasilan atau 
tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Karwati 
dan Friansa (2017:710) mengatakan bahwa 
“hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau 
diperoleh siswa berkat adanya usaha atau 
pikiran yang mana hal tersebut dinyatakan 
dalam bentuk penguasaan, pengertahuan dan 
kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai 
aspek kehidupan sehingga nampak perubahan 
tingkah laku pada diri individu”. 
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
tentunya bukan hal yang mudah. Diperlukan 
kerjasama yang baik antara orang tua dan juga 
guru dari pihak sekolah. Hal ini sejalan dengan 
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ajaran Ki Hadjar Dewantara dalam buku 
Ketamansiswaan oleh Tim Dosen 
Ketamansiswaan (2014:42-43) yaitu “Tripusat 
Pendidikan” bahwa pendidikan dapat diperoleh 
melalui lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Pendampingan belajar dari orang 
tua tentunya akan memiliki peranan dalam 
menentukan hasil belajar siswa. Pemberian 
pendampingan belajar yang intensif mampu 
meningkatkan kepercayaan diri siswa serta 
motivasi belajar siswa yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi hasil belajarnya.  
Selain pendampingan belajar dari orang 
tua, guru yang merupakan tenaga pendidik di 
sekolah memiliki pengaruh dalam setiap proses 
kegiatan pembelajaran di kelas. Saat ini 
pendidikan di Indonesia telah 
mengimplementasikan penggunaan kurikulum 
2013. Kurikulum ini menuntut guru untuk lebih 
inovatif dalam melaksanakan proses kegiatan 
belajar di kelas. Guru juga harus dapat 
mengikuti perkembangan jaman yang sudah 
pesat ini.  
Pada nyatanya masih banyak guru yang 
menggunakan model pembelajaran yang 
konvensional serta belum memaksimalkan 
media pembelajaran. Hal ini menyebabkan 
siswa mudah bosan ketika berada di kelas. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
pada tanggal 24 dan 28 Oktober 2018 pada SD 
se-gugus 7 Ponjong Gunungkidul didapatkan 
hasil belajar siswa di sekolah masih di bawah 
KKM yang ditentukan yaitu 75. Selain hasil 
belajar, berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas pada tanggal 24 dan 28 Oktober 
2019 pada SD kelas V Se-gugus 7 Ponjong 
Gunungkidul dijumpai bahwa hasil belajar 
siswa ketika ulangan harian maupun UTS 
selalu tidak tetap. Hanya ada beberapa siswa 
saja yang nilainya selalu konsisten baik. 
Bahkan masih banyak dijumpai nilai siswa 
yang berada di bawah KKM. Hasil belajar 
siswa pada muatan pkn ini termasuk rendah 
dibandingkan dengan muatan-muatan pelajaran 
yang lain. Rendahnya hasil belajar siswa ini 
dipengaruhi oleh beberapa hal seperti 
kurangnya minat belajar siswa, kurang 
maksimalnya penggunaan media dan model 
pembelajaran, serta kurangnya pendampingan 
belajar dari orang tua. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas pada tanggal 24 dan 28 Oktober 
2019 di SD kelas V Se-Gugus 7 Ponjong 
Gunungkidul, mayoritas pekerjaan orang tua 
siswa adalah sebagai petani. Dengan latar 
belakang pekerjaan orang tua sebagai petani 
maka terkadang orang tua kurang memiliki 
waktu untuk mengawasi dan mendampingi 
kegiatan belajar anaknya ketika di rumah. 
Banyak orang tua yang melimpahkan seluruh 
kegiatan belajar anaknya di sekolah maupun 
bimbingan belajar. 
Rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah “Apakah ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara pendampingan belajar orang 
tua dengan hasil belajar tematik muatan PKn 
kelas V SD Se-Gugus 7 Ponjong Gunungkidul 
?” 
 
METODE 
Penilitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang datanya diolah dengan 
menggunakan angka. Menurut Margono 
(2010:105-106) “penelitian kuantitatif adalah 
suatu proses menemukan pengetahuan yang 
menggunakan data berupa angka sebagai alat 
menemukan keterangan mengenai apa yang 
ingin kita ketahui”. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Se-
Gugus 7 Kecamatan Ponjong, Kabupaten 
Gunungkidul. Gugus 7 meliputi ; SDN 
Sumbergiri, SDN Ponjong II, SDN Ponjong III, 
SDN Genjahan I, dan SDN Genjahan II. Waktu 
penelitian ini dilaksanakan pada semester 
Ganjil tahun ajaran 2020/2021. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
angket untuk mengetahui tingkat 
pendampingan belajar dari orang tua dan 
dokumentasi untuk mengetahui hasil belajar 
PTS siswa.  
Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah instrumen angket untuk variabel 
pendampingan belajar orang tua. Pujihastuti 
(2010:44) Kuesioner merupakan alat 
pengumpulan data primer dengan metode 
survei untuk memperoleh opini responden. 
Dalam penyusunan instrumen penelitian 
ini terlebih dahulu ditentukan indikator 
variabelnya. Penentuan indikator variabel 
didasarkan atas beberapa teori yang sudah 
dijelaskan deskripsi teori. Setelah indikator 
variabel ditentukan maka akan disusun kisi-kisi 
instrumen. Dengan bentuk instrumen penelitian 
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yang berupa angket maka akan digunakan skala 
likert sebagai skala pengukuran. Menurut 
Sugiyono (2011:93) skala likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. Jawaban yang berupa kata-
kata tersebut dapat diberi skor seperti SS=4 
S=3 KK=2 TP=1 dengan keterangan 
SS=Sangat Sering, S=Sering, KK=Kadang-
Kadang, dan TP=Tidak Pernah (Sugiyono, 
2011:94). 
Setelah penyusunan instrumen angket 
maka dilakukan uji coba instrumen dengan 
menggunakan uji validitas dan uji reabilitas 
intrumen. Analisis validasi digunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut rumusnya 
(Arikunto, 2013:317): 
 
Keterangan : 
N = Jumlah Sampel 
rxy = Nilai Koefisien Validasi 
X = Skor item yang diukur validitasya 
Y = Skor total 
Hasil uji validitas angket pendampingan 
belajar orang tua untuk siswa terdapat 4 item 
gugur, yaitu nomor 7, 19, 22, dan 26. 
Untuk uji reliabilitas tes menggunakan rumus 
Alpha cronbach. Menurut Sugiyono (2015:365) 
pengujian reabilitas dengan teknik Alpha 
cronbach digunakan untuk jenis data 
interval/essay 
    (
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Keterangan: 
R11 = reliabilitas yang dicari 
K = banyaknya butir pertanyaan 
   
  = jumlah varians butir 
  
  = varians total 
(Arikunto, 2010: 239) 
 
Hasil uji reabilitas pada angket 
pendampingan belajar orang tua untuk siswa 
diperoleh nilai r11 = 0,826. Nilai tersebut 
terdapat pada rentang 0,800 ≤ r ≤ 1,00 yaitu 
0,800 ≤ 0,826 ≤ 1,00 dengan interpretasi sangat 
tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa angket 
pendampingan belajar memiliki reabilitas yang 
sangat tinggi. 
Teknik Analisis data yang digunakan 
adalah Uji Prasyarat Analisis dan Uji Hipotesis. 
Uji Prasyarat Analisis yang yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Uji Normalitas dan 
Uji Linearitas. Uji Normalitas yang digunaknan 
adalah Uji Kolmogrov-Smirnov. Untuk 
melakukan uji normalitas menggunakan 
bantuan dari aplikasi SPSS. Uji linearitas 
menggunakan uji F. Sugiyono (2015:141) 
Dalam hal ini berlaku ketentuan, bila harga F 
dihitung leih kecil atau sama dengan F tabel 
(Fh:Ft), maka Ho diterima dan Ha ditolak. Uji 
hipotesis menggunakan Korelasi Product 
Moment. Sugiyono (2015:228) mengatakan 
bahwa teknik korelasi ini digunakan untuk 
mencari hubungan dan membuktikan hipotesis 
dua variabel bila data kedua variabel berbentuk 
interval atau ratio, dan sumber data dari dua 
variabel atau lebih tersebut sama. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Variabel Pendampingan Belajar Orang 
Tua diukur dengan menggunakan angket. Maka 
diperoleh rata-rata 78,6 dan simpangan baku 
12,7. Apabila dilihat dari kriteria kurva normal 
menurut korelasi skala lima maka dapat 
dikategorikan sedang. Berdasarkan hasil 
analisis di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pendampingan belajar orang tua kepada siswa 
di SD se-gugus 7 Ponjong Gunungkidul adalah 
sedang. 
Variabel Hasil Belajar Siswa di ukur 
dengan menggunakan data yang ada yaitu 
melalui teknik dokumentasi dari hasil belajar 
atau PTS siswa. Maka diperoleh nilai siswa 
dengan rata-rata 70,7 dan nilai tertinggi 92,31 
dan nilai terendah 45,5. Berdasarkan skor yang 
diperoleh maka rata-rata 70,7 dan Simpangan 
Baku 10,2. Berdasarkan hasil penelitian dari 
hasil belajar maka diperoleh rata-rata 70,7. 
Apabila dilihat dari kriteria kurva normal 
menurut korelasi skala lima maka dapat 
dikategorikan sedang. Berdasarkan hasil 
analisis di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar kepada siswa di SD se-gugus 7 
Ponjong Gunungkidul adalah sedang. 
Hasil Uji Normalitas data dari angket 
pendampingan orang tua (X) dan Hasil Belajar 
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Siswa (Y) dengan menggunakan Kolmogorov- Smirnov adalah sebagai berikut : 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
No Variabel Sig α Ketentuan Ket 
1. Pendamping-an Belajar Orang Tua 0,080 0,05 Sig > α Normal 
2. Hasil Belajar Siswa 0,200 0,05 Sig > α Normal 
 
Berdasarkan hasil di atas maka dapat 
diperoleh nilai Signifikasi Pendampingan 
Belajar Orang Tua adalah 0,080 dan nilai 
tersebut lebih besar dari alpha 0,05 maka dapat 
dikatakan normal. Sedangkan hasil belajar 
siswa adalah 0,200 dan nilai tersebut lebih 
besar dari alpha 0,05 maka dapat dikatakan 
normal. 
Hasil Uji Linieritas menggunakan Uji F 
dengan bantuan SPSS. Apabila F hitung lebih 
kecil atau sama dengan F tabel Ho diterima dan 
Ha ditolak. Berdasarkan ketentuan tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa Fh < Ft maka 
dikatakan linier. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 
Variabel Dk Fhitung Ftabel (5%) Ket 
X – Y 34/33 1,136 1,82 Linier 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat 
diperoleh hasil bahwa Fhitung lebih kecil dari 
Ftabel maka dapat dikatakan bahwa variabel X 
dan Y memiliki hubungan yang linier. 
Uji Hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan Korelasi Product Moment. Uji 
hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui 
adanya hubungan pada kedua variabel. 
Menurut Sugiyono (2011,185) “ketentuannya 
bila r hitung lebih kecil dari tabel, maka Ho 
diterima, dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila 
r hitung lebih besar dari r tabel (rh > r tabel) 
maka Ha diterima”. Berdasarkan penjelasan 
tersebut dan perhitungan menggunakan 
Korelasi Product Moment maka diperoleh hasil 
sebagai berikut:
 
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 
Variabel rhitung rtabel Ket 
X – Y 0,565 0,235 Ada Hubungan 
 
Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh 
r hitung 0,565 dan r tabel dari 69 responden 
adalah 0,235. Apabila dilihat pada tabel r 
Product Moment maka N = 69 pada taraf 
signifikansi 5% diperoleh nilai 0,235. Maka 
dapat disimpulkan bahwa r hitung > dari r tabel 
(0,565>0,235). Sehingga terdapat hubungan 
yang signifikan dan positif antara 
pendampingan belajar orang tua dan hasil 
belajar siswa kelas V SD Se-Gugus 7 Ponjong 
Gunungkidul. 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan maka diperoleh hasil uji hipotesis 
Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh r 
hitung 0,565 dan r tabel dari 69 responden 
adalah 0,235. Maka dapat disimpulkan bahwa r 
hitung > dari r tabel (0,565>0,235). Oleh 
karena itu maka terdapat hubungan yang 
signifikan dan positif antara pendampingan 
belajar dari orang tua dengan hasil belajar 
siswa. 
Pendampingan belajar yang intens dan 
optimal dari orang tua mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa. Pendampingan belajar 
meliputi pengawasan kegiatan belajar, 
pemberian motivasi dan semangat kepada anak, 
serta memberikan perhatian kepada anak, 
memberikan perhatian, dan juga pengawasan 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 
ini berpengaruh terhadap hasil belajar karena 
mampu menumbuhkan motivasi dan 
kepercayaan diri siswa serta dapat 
meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan dan 
kemampuan untuk memecahkan masalah 
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belajar. Selain itu jam belajar siswa juga lebih 
teratur dan tercukupi. Apabila siswa memiliki 
kesulitan belajar maka orang tua akan memiliki 
solusi untuk mengatasinya. 
Siswa yang memiliki tingkat 
pendampingan belajar yang cukup maka akan 
mempunyai kepercayaan diri yang baik dan 
juga motivasai untuk meningkatkan hasil 
belajar mereka. Selain itu mereka juga 
mempunyai nilai tambah dalam hal 
pengetahuan karena ketika dirumah terdapat 
pendampingan belajar dari orang tua.  
Pendampingan belajar disini merupakan 
suatu usaha untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa pendampingan belajar dari 
orang tua yang cukup maka akan memberi 
pengaruh yang positif bagi siswa. Oleh karena 
itu sangat penting bahwa setiap orang tua 
memberikan pendampingan belajar kepada 
anaknya agar anaknya mampu memiliki hasil 
belajar yang baik sesuai yang diharapkan. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh 
r hitung 0,565 dan r tabel dari 69 responden 
adalah 0,235. Maka dapat disimpulkan bahwa r 
hitung > dari r tabel (0,565>0,235). Sehingga 
terdapat hubungan yang signifikan dan positif 
antara pendampingan belajar orang tua dengan 
hasil belajar siswa kelas V SD se-Gugus 7 
Ponjong Gunungkidul. 
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